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Dido Mahendra (2021): Pengaruh Media Youtube dalam Pembelajaran 
Ekonomi Terhadap Hasil Belajar Siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Kampar Kabupaten 
Kampar 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media Youtube dalam 
pembelajaran ekonomi terhadap hasil belajar siswa di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Kampar Kabupaten Kampar. Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih 
adanya siswa yang mendapatkan nilai dibawah kriteria ketuntasan minimum. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar kabupaten Kampar. 
Objek penelitian adalah pengaruh media Youtube dalam Pembelajaran ekonomi 
terhadap hasil belajar siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas XI, sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI,IPS yang berjumlah 
100 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, wawancara 
dan dokumentasi. Teknik analisis yang di gunakan untuk menguji hipotesis adalah 
regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil penelitian  yang penulis lakukan, Hasil 
pengujian hipotesis yang dihasilkan dimana nilai thitung (10,545) > ttabel (1,984) dan 
nilai signifikasi yang dihasilkan sebesar 0,000 masih berada dibawah 0,05, maka 
h0 diterima dan ha ditolak, angka ini menjelaskan bahwa penggunaan media 
youtube memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa di 
Sekolah Menengah Atas 1 Kampar. 
 











Dido Mahendra (2021): The Effect of Youtube Media in Economic Learning on 
Student Learning Outcomes at State Senior High School 
1 Kampar, Kampar Regency  
This study aims to determine the effect of Youtube media in economic learning on 
student learning outcomes at State Senior High School 1 Kampar, Kampar 
Regency. This research is motivated by the existence of students who get scores 
below the minimum completeness criteria. This type of research is descriptive 
quantitative research. The subjects of this study were students of class XI State 
High School 1 Kampar, Kampar district. The object of research is the influence of 
Youtube media in economic learning on student learning outcomes. The 
population in this study were all students of class XI, the sample in this study were 
students of class XI, IPS totaling 100 students. Data collection techniques used 
are questionnaires, interviews and documentation. The analytical technique used 
to test the hypothesis is simple linear regression. Based on the results of the 
research that the author did, the results of hypothesis testing were generated 
where the value of tcount (10.545) > ttable (1.984) and the resulting significance 
value of 0.000 was still below 0.05, then h0 was accepted and ha was rejected, 
this figure explains that the use of media youtube has a significant influence on 
student learning outcomes at Kampar 1 High School.  














يف التعلم االقتصادي على نتائج تعلم الطالب يف مدرسة  (: تأثري وسائط0202ديدو ماىيندرا )
 كامبار ، كامبار رجينسي   2الوالية الثانوية العليا 
،   يف التعلم االقتصادي على نتائج تعلم الطالب يف هتدف ىذه الدراسة إىل حتديد تأثري وسائط
ري االكتمال. ىذا ىذا البحث مدفوع بوجود طالب حيصلون على درجات أقل من احلد األدىن دلعاي
النوع من البحث ىو حبث وصفي كمي. كانت موضوعات ىذه الدراسة من طالب الصف احلادي 
يف التعلم  كامبار ، مقاطعة كامبار. اذلدف من البحث ىو تأثري وسائط  2عشر الدولة الثانوية العليا 
طالب الفصل احلادي  االقتصادي على نتائج تعلم الطالب. كان اجملتمع يف ىذه الدراسة مجيًعا من
 عشر ، وكانت العينة يف ىذه الدراسة من طالب الفصل احلادي عشر ، وكان رلموع الطالب يف
طالب. تقنيات مجع البيانات ادلستخدمة ىي االستبيانات وادلقابالت والتوثيق.  222يبلغ 
على نتائج البحث األسلوب التحليلي ادلستخدم الختبار الفرضية ىو االحندار اخلطي البسيط. بناًء 
نوية وقيمة ادلع الذي قام بو ادلؤلف ، مت احلصول على نتائج اختبار الفرضيات حيث كانت قيمة
 مت رفضو ، يوضح ىذا الرقم أن استخدام .و ، مث مت قبول 2.20ال تزال أقل من  2.222الناجتة 
  لو تأثري كبري على نتائج تعلم الطالب يف مدرسة
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A. Latar Belakang 
Media sosial saat ini telah menjadi kebutuhan dalam komunikasi 
masyarakat. Media sosial adalah sebuah media online dengan para 
penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, dan berbagi.  Beberapa media 
sosial yang sedang berkembang saat ini yaitu intragram, twitter, line, 
facebook, youtube, dan lain-lain. 
Youtube merupakan satu dari banyaknya situs jejaring sosial yang 
sedang banyak digunakan dewasa ini. Dimasukkannya youtube ke dalam 
bidang pendidikan adalah cara yang mudah dan user-friendly untuk 
meningkatkan keterampilan kerjasama dan mengintegrasikan teknologi ke 
dalam kegiatan pengajaran. Youtube merupakan layanan  file sharing berbasis 
web, video/audio yang memungkinkan individu. Teknologi pembelajaran 
menggunakan web atau media sosial seperti youtube telah dikenal lama oleh 
Negara Negara besar dunia, terutama Amerika. Youtube merupakan metode 
pembelajaran yang sangat praktis dan mudah dipahami. 
TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) berbasis youtube sangat 
bermanfaat bagi masyarakat, memberikan keuntungan dan juga memberikan 
pengaruh positif dalam proses pembelajaran. “Hasil belajar kemampuan 
berpikir kritis dan pengguasaan konsep kelas uji coba mengalami peningkatan 






dan komunikasi) berbasis youtube”
1
 teknologi dapat digunakan untuk 
mendorong proses pembelajaran,mendukun pengaturan komunikasi, menilai 
kegiatan dan, mengelola sumber daya manusia, serta menciptakan bahan 
pembelajaran.
2
 Teknologi telah menunjukkan karakteristik baru yang dapat 
diterapkan untuk membuat pembelajaran lebih menarik bag peserta didik
3
, 
hakekatnya pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa dan perancangan 
pembelajaran merupakan upaya penataan. 
Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat manusia (long life 
education), yang mana pendidikan sangat penting bagi peningkatan kualitas 
sumber daya manusia, sehingga pendidikan harus diarahkan untuk 
menghasilkan manusia yang berkualitas dan mampu bersaing di era globalisasi 
serta memiliki budi pekerti yang luhur. Dengan pendidikan diharapkan 
manusia mampu membangun dirinya sendiri dan masyarakat sekitarnya. Hal 
tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam 
Undang-Undang Pendidikan Nasional Tahun 2003 yang berbunyi: 
“Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif , mandiri, dan menjadi warga 
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Guru merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan dalam 
implementasi suatu strategi pembelajaran di kelas. Pada saat ini komponen 
guru sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Artinya 
bagaimanapun bagus dan idealnya suatu strategi pembelajaran dirancang, 
apabila faktor kemampuan guru tidak mendukung untuk mengaplikasikannya 
maka strategi itu hanya bagus di atas kertas saja. Setiap guru akan memiliki 
pengalaman, pengetahuan, kemampuan, gaya, dan bahkan pandangan yang 
berbeda dalam mengajar. Guru yang menganggap mengajar hanya sebatas 
menyampaikan materi pelajaran akan berbeda dengan guru yang menganggap 
mengajar adalah suatu proses pemberian bantuan kepada peserta didik.
5
 
Pendidikan pada masa pandemi mempnyai masalah tersendiri. Guru 
harus siap menciptakan E-learning agar kurikulum tetap bisa dilaksanakan.  
Salah satu cara untuk mencapai tujuan pendidikan yang dikehendaki tersebut 
adalah guru harus pandai membaca situasi, kondisi dalam pembelajaran. 
Selain guru harus pandai, siswa juga harus ikut aktif dalam proses 
pembelajaran. Untuk mengaktifkan siswa dalam pembelajaran salah satunya 
yaitu dengan menggunakan media pembelajaran E-learning  tepat. 
Pembelajaran daring atau E-learning adalah Sistem pembelajaran 
daring (dalam jaringan) merupakan sistem pembelajaran tanpa tatap muka 
secara langsung antara guru dan siswa tetapi dilakukan melalui online yang 
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menggunakan jaringan internet. Guru harus memastikan kegiatan belajar 
mengajar tetap berjalan, meskipun siswa berada di rumah. Guru juga harus 
siap menggunakan teknologi sesuai dengan perkembangan zaman. Guru harus 
mampu membuat model dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 
karakter siswa di sekolahnya. Penggunaan beberapa aplikasi pada 
pembelajaran daring sangat membantu guru dalam proses pembelajaran ini. 
Guru harus terbiasa mengajar dengan memanfaatkan media daring kompleks 
yang harus dikemas dengan efektif, mudah diakses, dan dipahami oleh siswa. 
Dengan demikian guru dituntut mampu merancang dan mendesain 
pembelajaran daring yang ringan dan efektif, dengan memanfaatkan perangkat 
atau media daring yang tepat dan sesuai dengan materi yang diajarkan. 
Walaupun dengan pembelajaran daring akan memberikan kesempatan lebih 
luas dalam mengeksplorasi materi yang akan diajarkan, namun guru harus 
mampu memilih dan membatasi sejauh mana cakupan materinya dan aplikasi 
yang cocok pada materi dan metode belajar yang digunakan. 
Hal yang paling sederhana dapat dilakukan oleh guru bisa dengan 
memanfaatkan WhatsApp Group dengan penyampaian video pembelajaran 
daring. Aplikasi WhatsApp cocok digunakan bagi pelajar daring pemula, 
karena pengoperasiannya sangat simpel dan mudah diakses siswa. Sedangkan 
bagi pengajar online yang mempunyai semangat yang lebih, bisa 







Keberhasilan guru dalam melakukan pembelajaran daring pada situasi 
pandemi Covid-19 ini adalah kemampuan guru dalam berinovasi merancang, 
dan meramu materi, metode pembelajaran, dan aplikasi apa yang sesuai 
dengan materi dan metode. Kreatifitas merupakan kunci sukses dari seorang 
guru untuk dapat memotivasi siswanya tetap semangat dalam belajar secara 
daring (online) dan tidak menjadi beban psikis. Dengan demikian, 
pembelajaran daring sebagai solusi yang efektif dalam pembelajaran di rumah 
guna memutus mata rantai penyebaran Covid-19, physical distancing 
(menjaga jarak aman) juga menjadi pertimbangan dipilihnya pembelajaran 
tersebut. Kerjasama yang baik antara guru, siswa, orangtua siswa dan pihak 
sekolah/madrasah menjadi faktor penentu agar pembelajaran daring lebih 
efektif. 
Ketika peserta didik mulai malas untuk mempelajari Ekonomi maka 
akan sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran 
Ekonomi. Untuk meningkatkan minat peserta didik dalam belajar di perlukan 
pembaharuan terkait media pembelajaran yang menarik
6
. Media pembelajaran 
adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan.
7
 
Salah satu metode pembelajaran yang sangat baik untuk diterapkan dalam 
pembelajaran Ekonomi adalah pembelajaran dengan pendekatan E-Learning 
berupa penggunaan media whatsapp dalam penggunaan youtube. Youtube 
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 Umrotul Hasanah, Lukman Nulhakim,”Pengembangan Media Pembelajaran Film 
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adalah aplikasi pesan lintas platform yang memungkinkan kita bertukar pesan 
tanpa biaya sms karena menggunakan paket data internet 3G, 4G atau wifi.
8
 
Metode pembelajaran ekonomi yang diperlukan saat ini adalah metode 
pembelajaran yang inovatif yang dapat meningkatkan penguasaan materi dan 
meningkatkan kreativitas siswa karena mata pelajaran ini sifatnya teoritis. 
Metode pembelajaran merupakan suatu komponen yang penting serta ikut 
ambil bagian dalam upaya meningkatkan keberhasilan pada proses belajar 
mengajar disekolah)
9
, selain itu metode pembelajaran juga mempunyai 
kedudukan sebagai alat motivasi intrinsik, sebagai strategi pengajaran dan 
sebagai alat untuk mencapai tujuan suatu pembelajaran. 
Pemaduan penggunaan sumber belajar tradisional (offline) dan online 
adalah suatu keputusan demokratis untuk menjembatani derasnya arus 
penyebaan  sumber belajar elektronik (e-learning) dan kesulitan melepaskan 
diri dari pemanfaatan sumber-sumber belajar yang digunakan dalam ruang 
kelas. Artinya, e-learning bagaimanapun canggihnya teknologi yang 
digunakan belum mampu menggantikan pelaksanaan pembelajaran tatap muka 
karena metode interaksi tatap muka konvensional masih jauh lebih efektif 
dibandingkan pembelajaran online atau e-learning. Selain itu, keterbatasan 
dalam aksesibilitas Internet, perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 
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:Deepbulish. 2019) hlm 149.  
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Agar hasil belajar siswa kelas XI SMAN 1 Kampar bisa meningkat 
guru bisa menciptakan kelas virtual . Virtual Learning pada dasarnya sama 
dengan e-learning. Huruf “e” pada e-learning berarti elektronik yang kerap 
disamakan dengan kata virtual (maya) atau distance (jarak). Dari sini 
kemudian muncul istilah virtual learning (pembelajaran di dunia maya) atau 
distance learning (pembelajaran jarak jauh).
11
 
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri 
setiap orang sepanjang hidupnya. Belajar itu terjadi karena adanya interaksi 
antara seseroang dengan lingkungannya. Melanisme belajar di tuntut untuk 
berubah seiring dengan kemajuan teknologi dengan keluasan yang luas. 
Pembelajaran jarak jauh(distance learning) dengan memanfaatkan internet 
merupakan salah satu pendekatan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
Internet dapat menggubah cara belajar mengajar, yaitu menjadi semakin 
interaktif, luas dan tidak terfokus pada satu ruang lingkup saja.
12
  
Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, hasil belajar peserta 
didik kelas XI SMAN 1 Kampar masih rendah. Ketetapan  nilai  kriteria 
ketuntasan  minimum (KKM) bagi siswa pada mata pelajaran Ekonomi adalah 
sebesar 70, ternyata dalam E-learning (pembelajaran online) Ekonomi ini 
                                                 
10
 Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran (Cet I; Jakarta: Prenadamedia 
Grup, 2018), hlm. 207 
11
 Deni Darmawan, Pengembangan E-learning teori dan Desain (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2014), hlm. 26 
12
 Suvriyadi Pangabean, Pengaruh Media E-Learning Berbasis Youtube Terhadap Hasil 







masih banyak siswa yang belum bisa menempuhnya, beberapa siswa kelas X 
SMAN Negeri 1 Kampar tidak bisa mendapatkan nilai 70 dalam hasil belajar 
mereka,  sehingga harus mengikuti program remedial guna memenuhi 
prasyarat KKM tersebut. Guru hanya menggunakan metode pembelajaran 
yang monoton yakni tugas di berikan di grup whatsapp kemudian siswa 
mengantar tugas kesekolah tanpa adanya kelas virtual dilakukan. Akibat dari 
itu banyak anak yang kurang faham terhadap materi yang telah disampaikan 
guru sehingga anak mendapatkan nilai kurang dari KKM yang telah 
ditentukan. Data table nilai siswa sebagai berikut 
Tabel I.1 
Jumlah siswa Nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal(KKM) 





1 X.IPS 1 32 30 2 
2 X.IPS 2 35 29 6 
3 X.IPS 3 33 29 4 
JUMLAH 100 88 12 
 
Keadaan demikian membuat peneliti sekaligus sebagai pendidik sangat 
prihatin, karena dari siswa-siswi sekolah ini banyak yang tidak mampu 
memperoleh hasil belajar yang tuntas sesuai dengan kriteria ketuntasan 
minimal yang telah ditetapkan. Oleh karena itu guru harus bisa melaksanakan 
pembelajaran yang dapat merangsang keaktifan dan interaksi siwa sehingga 
mendorong siswa untuk mendapakan hasil belajar yang lebih baik. Dengan 
masalah belajar yang demikian, maka penulis sebagai peneliti mecoba 







Aplikasi Youtube adalah situs berbagi video yang popular di dunia.  
Sebagai komunitas publisher video memberikan kesempatan pada anda 
memonetasi video unggahan.
13
 Media Youtube dalam pembelajaran daring 
bisa dimanfaat untuk menggantikan guru pemateri di dalam kelas tatap  muka 
ke penjelasan guru di kelas virtual. Sehingga siswa tidak dibebankan dengan 
tugas saja, tetapi mendapatkan penjelasan materi yang akan di uji dalam 
latihan dan penilaihan harian. 
Namun, berdasarkan pengalaman penulis menunjukan bahwa di dalam 
pembelajaran yang diterapkan guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
kampar kurang memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi atau e-
learning. Sehingga, penulis masih menemukan gejala-gejala sebagai berikut : 
1. Masih ada siswa yang belum memahami materi yang di sampaikan guru. 
2. Masih ada nilai siswa yang belum mencapai KKM  
3. Masih ada guru yang memahami penggunakan media pembelajaran 
youtube dimasa pandemi   
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala di atas peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan memilih judul  Pengaruh 
Media Youtube Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Kampar Kabupaten Kampar. 
 
B. Definisi Istilah  
1. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku, 
tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas 
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mencangkup bidang kognitif, afektif dan psikomotoris
14
. Hasil belajar 
merupakan peningkatan kemampuan mental siswa. Hasil belajar tersebut 
dibedakan menjadi dampak pengajaran dan dampak pengiring. Dampak 
pengajaran adalah hasil yang dapat diukur, seperti tertuang dalam angka 
di rapot dan dampak pengiring adalah terapan pengetahuan dan 
kemampuan di bidang lain, suatu transfer belajar.
15
 
2. Media pembelajaran adalah semua bentuk peralatan fisik yang didisign 
terencana untuk mendapatkan informasi dan membangun interaksi. 
Peralatan fisik yang dimaksud mencakup benda asli seperi video, audio, 
audio-visual, multimedia dan web. Peralatan tersebut dirancang sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.
16
 
3. Aplikasi Youtube adalah situs berbagi video yang popular di dunia.  






1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya dapat  
diidentifikasikan sebegai berikut : 
a. Kemampuan penggunaan media pembelajaran e-learning siswa yang 
masih kurang optimal. 
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b. Kurangnya optimalisasi dalam menggunakan media pembelajaran 
berbasis teknologi 
c. Dengan adanya aplikasi youtube dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa 
2. Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 
penulis membatasi masalah sebagai berikut: Pengaruh media Youtube 
dalam Pembelajaran ekonomi Terhadap Hasil Belajar siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Kampar Kabupaten Kampar.  
3. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu: ”seberapa besar 
pengaruh penggunaan media youtube terhadap hasil belajar siswa kelas XI 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar kabupaten Kampar ?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui  seberapa besar pengaruh Media Aplikasi Youtube dalam 
pembelajaran ekonomi terhadap hasil belaja pada siswa kelas X Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Kampar kabupaten Kampar. 
2. Manfaat Penelitian 







a. Manfaat Teori  
 Diharapkan dengan penerapan Media Aplikasi Youtube dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa  pada materi Ekonomi siswa kelas X 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar kabupaten Kampar. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Guru 
Penelitian ini diharapakan dapat menjadi bahan petimbangan 
dan sumber data bagi Guru untuk meningkatkan kualitas 
keberhasilan proses belajar mengajar. 
2) Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam 
rangka meningkatkan hasil belajar Ekonomi siswa  Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Kampar. 
3) Bagi Siswa 
Dapat meningkatkan hasil belajar Ekonomi Matematika siswa 
kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar. 
4) Bagi Penulis 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis terutama 












A. Kerangka Teoritis 
1. Media Pembelajaran Youtube 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Menurut Arsyad “Kata media berasal dari bahasa latin medius 
yang secara harfiah berarti “tengah” perantara atau pengantar dalam 
bahasa arab, media adalah perangantar atau perantara pesan dari 
pengirim kepada penerima pesan”.
18
 Jadi.media adalah alat yang 
menyampaikan atau mengantarkan pesan pesan pengajaran. “Media 
pembelajran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian serta kemauan belajar sehingga dapat mendorong terjadinya 
proses belajar yang disengaja, bertujuan dan terkendali. 
Berdasarkan penjelasan diatas peneliti berpendapat bahwa 
media pembelajaran perantara antara guru dan siswa untuk 
menyampaikan pesan materi ajar sehingga dapat mendorong 
terjadinya proses belajar yang bertujuan dan terkendali. 
b. Pengertian Youtube 
“Youtube adalah video online dan yang utama dari kegunaan 
situs ini adalah sebagai media untuk mencari, melihat dan berbagi video 
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yang asli ke dan dari segala penjuru dunia melalui suatu web“
19
. 
Berdasarkan penjelasan diatas peneliti berpendapat bahwa media 
pemebelajaran youtube adalah suatu alat pengantar pesan dari guru 
terhadap siswa untuk mendorong proses pembelajaran agar lebih baik 
dan terkendali melalui video yang disediakan di web youtube sehingga 
peserta didik dapat dengan mudah memahami pendalaman materi 
pelajaran.  
Seiring perkembangan zaman yang membuat terjadinya 
persaingan dari segi teknologi informasi. Youtube hadir dengan segala 
kemudahan-kemudahan yang di berikan. Youtube merupakan media 
sosial untuk sharing video online yang terbesar dan terkenal di dunia 
internet sampai saat ini. Youtube adalah layanan video sharing yang 
memungkinkan penggunanya untuk mengirim video pribadi yang 
dikembangkan dari animasi untuk rekaman pribadi, dan berbagai video 
pembelajaran yang dapat kita dapatkan disana. Youtube adalah aplikasi 
sosial yang memungkinkan pengguna untuk berbagi dan membentuk 
masyarakat di sekitar dalam konten mereka. Selain itu kita juga dapat 
menonton dan berbagi video secara gratis. Menurut Sudjana youtube 
merupakan situs video yang menyediakan berbagai informasi berupa 
„gambar bergerak‟ dan bisa diandalkan. Aplikasi youtube ini memang 
disediakan bagi mereka yang ingin melakukan pencarian informasi 
video dan menontonnya langsung Dari pendapat ahli diatas peneliti 
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menyimpulkan konsep youtube merupakan kondisi rancangan, 
pemikiran ataupun rencana dasar sebuah situs yang meyediakan 
layanan berbagi informasi dalam bentuk video dan dapat dinikmati 
langsung oleh para penggunanya. Media sosial berbasis video yang 
paling sering diakses di smartphone adalah youtube. Selain mencari 
video, pengunjung situs ini juga dapat mengunggah video mereka ke 
youtube dan membagikannya ke seluruh dunia. 
Youtube merupakan sebuah platform untuk memublikasikan 
video, platform ini dapat diakses oleh semua orang di negara manapun. 
Youtube sangat digemari oleh masyarakat Indonesia, dengan 
menduduki most active social media. Youtube telah memudahkan 
miliyaran orang dalam menemukan, menonton, dan membagikan 
berbagai macam video. Youtube menyediakan forum bagi orang-orang 
untuk saling berhubungan, memberikan informasi, menginspirasi 
orang lain di seluruh dunia, serta bertindak sebagai platform distribusi 
bagi pembuat konten dan pengiklan, baik yang besar maupun kecil. 
Youtube menjadi pemimpin untuk situs pencarian video di internet, 
dengan lebih dari 100.000.000 video ditonton oleh pengunjung setiap 
harinya. 
Aplikasi youtube memudahkan proses belajar mengajar dalam 
sebuah studi merupakan langkah utama yang sudah disusun. 
Perkembangan teknologi yang begitu cepat juga memiliki dampak 






mengikuti pembelajaran baik itu penyampaian studi secara langsung 
bukan saja memudahkan murid untuk menyerap pembelajaran tapi 
juga memudahkan pengajar untuk menyampaikan bahan ajarannya. 
Sejalan den gan perkembangan teknologi ini juga, maka penggunaan 
teknologi sebagai sarana belajar sudah semakin meningkat. 
Pemakaian proyektor, fasilitas komputer di laboratorium hingga 
layanan internet gratis masih belum cukup untuk memenuhi taraf 
pembelajaran yang maksimal agar mudah diserap. Membuat wadah 
pembelajaran yang lebih user friendly diharapkan dapat mendongkrak 
taraf pembelajaran, adapun salah satu cara yang akan 
diimplementasikan adalah dengan membuat rancang bangun aplikasi 
video tutoril pembelajaran dengan konsep youtube. Nantinya cara ini 
akan berbasis web sehingga dapat dengan mudah diakses oleh peserta 
didik kapan dan dimana saja. Wadah ini juga nantinya akan 
memberikan edukasi yang lebih condong kearah video pembelajaran 
yang dapat di tonton langsung serta adanya interaksi tanya jawab 
langsung pada video sehingga dapat juga membantu peserta didik yang 
berhalangan hadir pada tatap muka. Dengan adanya wadah ini   
nantinya diharapkan dapat lebih memudahkan proses belajar mengajar 
serta kemampuan serap peserta didik. 
c. Tujuan Media Pembelajaran Youtube 
Sudjana dan Rivai “Menjelaskan bahwa tujuan dari media 






yang lebih baik setelah menempuh berbagai pengalaman belajarnya 
disertai dengan ilmu pengetahuan yang bersumber dari kurikulum”.
20
 
Wigati. Rahmawati,Widodo menjelaskan tujuan media sebagai berikut: 
Tujuan pembelajaran youtube sebagai media pembelajaran 
adalah untuk menciptakan kondisi dan suasana pembelajaran yang 
menarik,menyenangkan dan interaktif. Video pembelajaran di youtube 
dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran interaktif di kelas, baik untuk 
siswa maupun guru itu sendiri melalui presentasi secara online maupun 
offline. 
Berdasarkan penjelasan diatas peneliti berpendapat bahwa tujuan 
pembelajaran media youtube memberikan siswa kemampuan yang 
lebih baik untuk menerima materi yang di sampaikan oleh guru 
sehingga pembelajaran di kelas bisa interaktif sehingga bisa 
meningkatkan hasil belajar 
d. Indikator Youtube Sebagai Media Pembelajaran 
Wigati. Rahmawati, Widodo menjelaskan bahwa indikator 
youtube sebagai media pembelajaran yaitu: 
1) Potensial yaitu youtube merupakan situs yang paling popular di 
dunia internet saat ini yang mampu memberikan nilai berbeda pada 
pendidikan. 
2) Praktis yaitu youtube mudah digunakan dan dapat diikuti oleh 
semua kalangan termasuk siswa dan guru. 
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3) Informative yaitu youtube memberikan informasi tentang 
perkembangan ilmu pendidikan,teknologi, kebudayaan,dll. 
4) Interteraktif yaitu youtube memfasilitasi kita untuk berdiskusi 
ataupun melakukan Tanya jawab bahkan mereview sebuah video 
pembelajaran. 
5) Shearable yaitu youtube memiliki fasilitas link HTML, Embed kode 
video pembelajaran yang dapat di share di jejaring social seperti 
facebook, twitter dan juga blog/website. 
6) Ekonomis yaitu  youtube gratis untuk semua kalangan.21  
2. Hasil Belajar  
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik 
kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai 
peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. Hamalik 
menjelaskan bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-




Hasil belajar menurut Nanang Hanafiah pada hakikatnya hasil 
atau produk yang dicapai siswa dalam proses pembelajaran melalui 
tahapan kegiatan secara berkelanjutan. 
23
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Menurut Winkel, hasil belajar adalah perubahan yang 
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. 
Aspek perubahan tersebut mengacu kepada taksonomi tujuan 
pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom, Simpson dan Harrow 
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
24
 
Menurut Muhibbin Syah, “ hasil belajar siswa meliputi segenap 
ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses 
belajar siswa.
25
 Selanjutnya menurut E.mulyasa, hasil belajar 
merupakan seluruh perubahan perilaku sebagai akibat dari belajar yang 
dikelompokkan kedalam kawasan kognitif, afektif, dan psikomotor.
26
 
Menurut Sri Anitah W, Dkk, belajar adalah menambah dan 
mengumpulkan pengetahuan.
27
 Menurut Nana Sudjana, hasil belajar 




Menurut M. Ngalim Purwanto, “hasil belajar adalah hasil-hasil 
pelajaran yang di berikan oleh guru-guru kepada murid-muridnya atau 
dosen kepada mahasiswanya dalam jangka waktu tertentu”.
29
Sejalan 
dengan dengan hal tersebut, menurut kunandar menyatakan:  
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“Hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam memenuhi suatu 
tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam suatu kompetensi 
dasar. Hasil belajar dalam silabus berfungsi sebagai petunjuk 
tentang perubahan perilaku yang akan di capai oleh siswa 
sehubungan dengan kegiatan belajar yang dilakukan, sesuai 
dengan kompetensi dasar dan materi standar yang dikaji. Hasil 




Dari berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan hasil belajar 
siswa adalah seluruh perubahan yang dialami oleh siswa setelah 
melalui proses belajar dengan menggunakan tes yang mencakup aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut Nana Sudjana bahwa hasil belajar yang dicapai siswa 
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
31
: 
1) Faktor dari dalam diri siswa itu. Faktor ini terdiri dari: 
a) Faktor kemampuan yang dimiliki siswa. Faktor 
kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil 
belajar yang dicapai. Seperti dikemukakan oleh Clark 
bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh 
kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan. 
b) Motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan 
belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. 
2) Faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. 
Faktor ini terdiri dari: 
a) Kualitas Pengajaran. Kualitas pengajaran adalah tinggi 
rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar 
dalam mencapai tujuan pengajaran. Pengajaran adalah 
suatu proses terjadinya interaksi antara guru dengan siswa. 
Salah satu yang diduga mempengaruhi kualitas pengajaran 
adalah variabel guru. Cukup beralasan mengapa guru 
mempunyai pengaruh dominan terhadap kualitas 
pengajaran, sebab guru adalah sutradara dan sekaligus 
actor dalam proses pengajaran. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 76,6% hasil belajar siswa dipengaruhi 
oleh kompetensi guru, dengan rincian kemampuan guru 
                                                 
30
 Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), H. 229 
31






mengajar memberikan sumbangan 32,23%, penguasaan 
materi pelajara.n memberikan sumbangan 32,58%, dan 
sikap guru terhadap mata pelajaran memberikan 
sumbangan 8,60%. 
b) Karakteristik kelas. Variabel karakteristik kelas antara lain: 
besarnya kelas (class size), suasana belajar, fasilitas dan 
sumber belajar yang tersedia. 
c) Karakteritik sekolah. Karakteristik sekolah berkaitan 
dengan disiplin sekolah, perpudstakaan yang ada di 
sekolah, letak geografis sekolah, lingkungan sekolah, 
estetika dalam arti sekolah memberikan perasaan nyaman, 
dan kepuasan belajar, bersih, rapi, dan teratur. 
 
c. Indikator Hasil Belajar  




a. Ketercapaian Daya Serap terhadap bahan pembelajaran yang 
diajarkan, baik secara individual maupun kelompok. 
Pengukuran ketercapaian daya serap ini biasanya dilakukan 
dengan penetapan Kriteria Ketuntasan Belajar Minimal 
(KKM) 
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah 
dicapai oleh siswa baik secara individual maupun kelompok. 
Namun demikian, menurut Syaiful Bahri Djamarah dan 
Aswan Zain indikator yang banyak dipakai sebagai tolak 
ukur keberhasilan adalah daya serap.  
 
Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar 
siswa haruslah mengetahui garis–garis besar indikator (penunjuk 
adanya prestasi tertentu) dikaitkan   dengan  jenis   prestasi   yang   
hendak diungkapkan  atau  diukur. Jenis prestasi dan indikatornya 
menurut Syah  yaitu : 
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1) Kognitif (ranah cipta) meliputi :  
a) Pengamatan, dengan indikator dapat menunjukkan, 
membandingkan, dan menghubungkan.  
b) Ingatan, dengan indikator dapat menyebutkan dan 
menunjukkan kembali. 
c) Pemahaman, dengan indikator dapat menjelaskan dan 
mendefinisikan dengan lisan sendiri.  
d) Aplikasi/penerapan, dengan indikator dapat memberikan 
contoh dan menggunakan secara tepat.  
e) Analisis (pemeriksaan dan pemilahan secara teliti), dengan 
indikator dapat menguraikan dan mengklasifikasikan.  
f) Sintesis (membuat paduan baru dan utuh), dengan indikator 
dapat menghubungkan materi–materi sehingga menjadi 
kesatuan baru, menyimpulkan dan menggeneralisasikan. 
2) Afektif (ranah rasa) meliputi :  
a) Penerimaan, dengan indikator dapat menunjukkan sikap 
menerima dan menolak. Sambutan, dengan indikator kesediaan 
berpartisipasi dan 
b) memanfaatkan.  
c) Apresiasi (sikap menghargai), dengan  indikator  menganggap 
penting, bermanfaat, indah, harmonis mengagumi.  
d) Internalisasi (pendalaman), dengan indikator mengakui, 






e) Karakterisasi (penghayatan), dengan indikator dapat melem- 
bagakan atau meniadakan, menjelmakan dalam pribadi dan 
prilaku sehari – hari.  
3) Psikomotor (ranah karsa) meliputi : 
a) Keterampilan, bergerak dan bertindak dengan indikator 
kecakapan mengkoordinasikan gerak seluruh anggota tubuh.  
b) Kecakapan ekspresi verbal dan nonverbal, dengan indikator 





B. Penelitian Relefan 
1. Muji Suwarno, dalam jurnalnya yang berjudul “Potensi Youtube Sebagai 
Sumber Belajar Matematika” hasil penelitian menunjukkan terdapat 
saluran youtube yang menyediakan sumber belajar mayematika untuk 
dipelajari siswa sudah cukup baik dijadikan sumber belajar siswa. 
Berdasarkan wawancara dengan guru matematika dan siswa youtube bias 
dijadikan sumber belajar yang potensial, namun ada beberapa sisi positif 
dan negative yang perlu diperhatikan. 
Persamaan penelitian ini dengan karya penulis adalah sama-sama 
menggunakan media youtube sebagai sumber belajar. Perbedaaan di 
dalam penelitian ini adalah penelitian di atas menggunakan satu variable 
(analisis) sedangkan penulis menggunakan dua variable(pengaruh).  
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2. Yusri, Ana Rosida, Jufri, Dan Mantasiah, dalam jurnalnya yang berjudul 
“Efektifitas Penggunaan Media Youtube Berbasis Various Approaches 
Dalam Meningkatkan Motifasi Belajar Siswa Dalam B.Inggris.” hasil 
analisis data menunjukkan nilai rata-rata motifasi belajr siswa sebesar 
33,74 pada siklus pertama sebesar 41,25 dan pada siklus kedua sebesar 
48,28, terdapat peningkatan sebesar 14,54. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan media youtube berpengaruh terhadap peningkatan motifasi 
belajar b.inggris siswa. 
Persamaan penelitian diatas dengan karya penulis adalah sama-sama 
meneliti media youtube. Perbedaan penelitian ini terletak di judul, judul 
penelitian diatas ““Efektifitas Penggunaan Media Youtube Berbasis 
Various Approaches Dalam Meningkatkan Motifasi Belajar Siswa Dalam 
B.Inggris.” sedangkan karya penulis berjudul “Pengaruh Penerapan E-
Learning media Youtube dalam Pembelajaran ekonomi Terhadap Hasil 
Belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Kabupaten 
Kampar”. 
3. Penelitian yang di lakukan oleh mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah 
jakarta studi pendidikan fisika Wiwi Mulyani (2013). Hasil yang 
diperoleh dari penelitiannya menyebutkan bahwa ada pengaruh yang 









C. Konsep operasional 
Konsep operasional didalam penelitian ini terdapat dua variable yaitu 
variable bebas (X) yaitu pengaruh media youtube dan variable terikat (Y) 
yaitu hasil belajar siswa. 
Adapun indikator dari masing-masing variable adalah: 
1. Media Youtube. 
Media pembelajaran termasuk faktor eksternal yang mempengaruhi 
untuk meningkatkan hasil belajar menurut Wigati.Rahmawati,Widodo 
salah satunya dengan media pembelajaran youtube 
a. Potensial  
a) Siswa mendapatkan nilai diatas KKM setealh mengikuti 
pembelajaran dmenggunakan media youtube 
b) Siswa sangat antusias ketika guru memberi materi menggunakan 
media youtube. 
b. Praktis  
a) Materi pembelajaran mudah dipahami siswa saat guru 
menggunakan media youtube 
b) Seluruh siswa fokus mengikuti pembelajaran menggunakan media 
youtube. 
c. Informative  







b) Siswa tidak mengalami kesulitan mencari informasi pelajaran 
menggunakan media youtube 
d. Interteraktif  
a) Siswa membuat kelompok diskusi mengenai materi yang diberikan 
guru menggunakan media youtube    
b)  Siswa berfikir kritis dan tanya jawab setelah menonton video 
youtube yang di berikan oleh guru   
e. Shearable  
a) Youtube memudahkan guru mencari informasi dan 
membagikannya kepada siswa 
f. Ekonomis  
a) Media youtube sangat disukai siswa dan guru karena efektif dan 
efisien 
2. Hasil Belajar 
Indikator variable Y (hasil belajar siswa). Hasil belajar siswa 
ditemukan dengan nilai yang diperoleh siswa dari hasil evaluasi yang 
diberikan oleh guru pada mata pelajaran melalui tugas, ulangan harian dan 
UAS.  
 
D. Asumsi Dasar dan Hipotesis 
1. Asumsi dasar 
Asumsi pada penelitian adalah e-learning media youtube dapat 








Hipotesis merupakan dugaan sementara atau jawaban sementara 
dari rumusan masalah yang telah di kemukakan. Hipotesis dalam 
penelitian ini dapat di rumuskan menjadi hpotesis alternatif (Ha) dan 
hipotesis nihil (Ho) sebagai berikut:  
Ha :   Ada pengaruh yang signifikan antara e-learning media youtube 
terhadap hasil belajar siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Kampar Kabupaten Kampar. 
Ho :  Tidak Ada pengaruh yang signifikan antara e-learning media 
youtube terhadap hasil belajar siswa Sekolah Menengah Atas 



















A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang di tunjukkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap kepercayaan, persepsi, pemikiran 
orang secara individual ataupun kelompok, berguna untuk menemukan 




B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar. 
Penelitian ini dilaksanakan bulan juni-mei 2021. Pemilihan lokasi ini 
didasarkan atas alasan bahwa persoalan-persoalan yang dikaji oleh penulis 
dilokasi ini bisa dijangkau oleh peneliti sehingga penelitian ini mudah 
dilakukan.  
 
C. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 kampar. Sedangkan objek penelitian ini adalah pengaruh media 
youtube terhadap hasil belajar siswa. 
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D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di terapkan oleh peneliti 
untuk di pelajari kemudian di tarik kesimpulannya.
35
 Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di Sekolah Menengah Atas 
Negeri  1 kampar yaitu kelas XI.IPS1-XI.IPS 3 yang jumlah keseluruhan 
100orang 
Tabel III.1 
Populasi Kelas XI.IPS 
NO KELAS JUMLAH SISWA 
1 XI.IPS 1 32 
2 XI.IPS 2 35 
3 XI. IPS 3 33 
Total 100 
Sumber Data Olahan 2021 
 
Sampel adalah cuplikan atau bagian dari populasi. Menurut sugiono 
jumlah sampel yang diharapkan 100 mewakili populasi adalah 100% 
mewakili populasi adalah sama dengan jumlah anggota populasi itu sendiri. 
Makin besar jumlah sampel mendekati populasi, maka peluang kesalahan, 
generalisasi semakin kecil dan sebaliknya makin kecil jumlah sampel mejauhi 
populasi maka makin besar kesalahan generalisasi. Karena populasi dalam 
penelitian ini hanya berjumlah 100 siswa, maka penulis menggunakan seluruh 
populasi sebagai sampel sehingga penelitian ini adalah penelitian populasi.   
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E.  Teknik Pengumpulan Data 
1. Koesioner/ Angket  
Angket adalah daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis yang  di 
berikan kepada orang lain bersedia memberi respon (respondent) sesuai 
dengan permintaan penggunaan36 
Teknik ini di gunakan untuk memperoleh data mengenai kinerja 
guru terhadap hasil belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 
Mandau. Dalam penelitian ini peneliti menyebarkan koesioner pertanyaan 
tertulis yang dibagikan kepada siswa/siswi di Sekolah Menengah Atas 
Negeri Mandau melalui googlefrom. Jenis koesioner yang di gunakan 
penulis adalah tertutup, di mana koesioner yang di sediakan jawabannya 
sehingga responden (siswa) tinggal memilih salah satu jawaban yang 
tersedia, dengan skala likert. 
2. Dokumentasi  
Metode ini di gunakan untuk memperoleh data yang sudah ada di 
Sekolah Menengah Atas Negeri Kampar Kabupaten kampar. Berupa 
sejarah sekolah, jumlah guru, jumlah siswa, daftar nilai siswa, dan hal-dal 
penting lainnya guna kesempurnaan penelitian ini. 
 
F. Uji Coba Instrumen 
Sebelum  penelitian  dilaksanakan  maka  alat  ukur  yang  digunakan 
harus  diuji cobakan  terlebih  dahulu.  Uji coba  dilakukan untuk  mengetahui 
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tingkat   validitas   dan   reliabilitas,   guna   mendapatkan   item-item   yang layak  
sebagai alat  ukur.   
1. Uji Validitas 
Validitas   yang   digunakan   peneliti   dalam   penelitian   ini   
adalah Content   Validity.   Content   Validity   adalah   menyangkut   
tingkatan dimana  item-item  skala  yang  mencerminkan  domain  konsep  
yang sedang  diteliti (Sarwono,  2006).  Content  Validity  dalam 
penelitian ini di  ukur   menggunakan  profesional  judgement. 
Pengujian validitas di lakukan untuk melihat tingkat keandalan atau 
keahlian (ketepatan) suatu alat ukur. Dalam penelitian ini, validitas dapat 
diketahui dengan melakukan analisis faktor, yaitu dengan 
mengkorelasikan antara skor instrumen dengan skor total. Hal ini 
dilakukan dengan korelasi product moment. Rumus yang dapat di 




                 
√                         
 
Keterangan :  
r  = koofisien validitas 
N  = banyak siswa 
X  = skor item 
Y  = skor total 
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Selanjutnya membandingkan nilai        dengan        guna 
menentukan apakah butir soal tersebut valid atau tidak. Dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
1) Jika        <       maka butir soal tidak valid 
2) Jika        >       maka butir soal tidak valid 
Instrumen yang valid bila terdapat kesamaan data yang terkumpul 
dan data yang sesungguhnya terjadi. Apabila instrumen tersebut valid 
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Apanila instrumen tersebut tidak valid maka instrumen 
tersebut harus diganti atau dihilangkan. 
Berikut adalah hasil uji validitas dalam penelitian ini dimana adalah 
sebagai berikut  : 
TABEL III.2 
Uji Validitas Data Penelitian 
No Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 
1 
Mendapatkan nilai latihan, PR 
yang bagus saat mengikuti 
pelajaran menggunakan media 
youtube 
0.727 0,1966 Valid 
2 
Sangat bersemangat saat guru 
memberikan materi 
pembelajaran media youtube 
0.585 0,1966 Valid 
3 
Merasa lebih memahami materi 
pembelajaran yang di berikan 
guru menggunakan media 
youtube 
0.796 0,1966 Valid 
4 
Fokus menonton youtube 
mengenai materi pembelajaran 
pembangunan ekonomi yang di 
berikan oleh guru 
0.653 0,1966 Valid 
5 
Merasa materi pembelajaran 
ekomoni sangat lengkap di 
youtube 






No Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 
6 
Merasa sangat mudah mencari 
materi-materi pembelajaran di 
youtube dan mudah di pahami 
0.760 0,1966 Valid 
7 
Memiliki kelompok diskusi 
untuk membahas materi 
pembelajaran menggunakan 
media youtube 
0.657 0,1966 Valid 
8 
Menjadi pribadi yang ingin tahu 
dan menulis tanggapan saya di 
kolom komentar youtube 
0.520 0,1966 Valid 
9 
Setiap pembelajaran ekonomi 
guru membagikan link youtube 
untuk ditonton dan mengggapi 
0.734 0,1966 Valid 
10 
Merasa youtube membantu saya 
menghemat waktu dan tidak 
membosankan dalam mengikuti 
pelajaran 
0.770 0,1966 Valid 
Sumber Data Olahan 2021 
 
2. Uji Reliabilitas 
 Uji reabilitas di lakukan untuk mengukur ketetapan instrumen atau 
ketepatan siswa dalam menjawab alat evaluasi tersebut. suatu alat 
evaluasi (instrumen) dilakukan bila reabilitas tinggi. Untuk mengetahui 
suatu tes memiliki reabilitas tinggi, sedang, atau rendah dapat 
menggunakan rumus. 
     
 
   
    
    
   
   
Keterangan: 
r11 = koofisien reabilitas 
    = Standar deviasi butir ke-i 
    = standar deviasi skor total 










Cronbach's Alpha N of Items 
.917 10 
  Sumber Data Olahan 2021 
 
Berdasarkan tabel di atas dimana uji normalitas, dimana nilai 
cronbach’s yang dihasilka kurang dari 0,60. Maka disimpulkan data 
dalam penelitian ini reliabel.  
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini 
menggunakan deskriptif kuantitatif. Statistik deskriptif merupakan 
kegiatan statistik yang dimulai dari menghimpun data, menyusun atau 
mengatur data, mengelola data, menyajikan dan menganalisis data angka 




Dalam menganalisis data variabel e-learning media youtube dan 
hasil belajar yang di peroleh dari angket, penulis menggunakan teknik 




       
Keterangan: 
P = angka presentase 
F = frekuensi yang dicari 
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N = Number Of Case (jumlah frekuensi/ banyaknya individu
39
 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel X 
(e-learning media youtube) dengan variabel Y (hasil belajar) diukur 
dengan skala likert yaitu: 
a. Selalu akan diberi skor 5 
b. Sering akan diberi skor 4 
c. Kadang-kadang akan diberi skor 3  
d. Jarang akan diberi skor 2 
e. Tidak Pernah akan diberi skor 140 
Data yang telah dipresentasikan kemudian direkapitulasikan dan 
diberi kriteria sebagai berikut: 
a. 81%-100% dikategorikan sangat baik  
b.  61%-80% dikategorikan baik 
c. 41%-60% dikategorikan cukup baik  
d. 21%-40% dikategorikan kurang baik  
e. 0%-20% dikategorikan tidak baik41 
2. Uji Normalitas  
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal di antara nya Probability dan Kolmogorov Smirnov. 
Teknik uji normalitas yang di gunakan adalah metode kolmogorov 
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sminov, Uji normalitas dilakukan pada masing-masing variabel. Kaidah 
yang digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran data 
adalah jika p > 0,05 maka sebaran normal atau tidaknya sebaran data 
adalah jika p < 0,05 maka sebaran tidak normal
42
 
3. Uji linieritas  
Uji linearitas data dilakukan untuk mengetahui data kedua varabel 
membentuk linear atau tidak. Hipotesis yang diuji adalah:  
Ho : distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk linear  
Ha : distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk linear   
Dasar pengambilan keputusan:  
Jika probabilitas > 0,05 Ho diterima  
Jika probabilitas < 0,05 Ho ditolak  
4. Uji Regresi Sederhana  
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kedua variabel, peneliti 
menggunakan teknik Analisis Regresi Linier Sederhana. Analisis regresi 
linier digunakan untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada variabel 
dependent (variabel Y), nilai variabel dependent berdasarkan nilai 
independent (variabel X) yang diketahui. Dengan menggunakan analisis 
regresi linier maka akan mengukur perubahan variabel terikat 
berdasarkan perubahan variabel bebas. Analisis regresi linier dapat 
digunakan untuk mengetahui perubahan pengaruh yang akan terjadi 
berdasarkan pengaruh yang ada pada periode waktu sebelumnya. Untuk 
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mengetahui sejauh mana pengaruh kinerja guru  terhadap hasil belajar 
siswa dilakukan dengan rumus regresi linier sederhana, yaitu sebagai 
berikut : 
Ŷ = a + bX 
Keterangan : 
Ŷ   = Subjek variabel terikat yang diprediksi (hasil belajar) 
X = Subjek variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu (e-learning 
media youtube) 
a = Bilangan konstanta regresi untuk X = 0 (nilai y pada saat x nol) 
b = Koefisien arah regresi yang menunjukkan angka peningkatan atau   
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Hasil penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Hasil pengujian hipotesis yang dihasilkan dimana nilai thitung (10,545) > 
ttabel (1,984) dan nilai signifikasi yang dihasilkan sebesar 0,000 masih 
berada dibawah 0,05, maka h0 diterima dan ha ditolak, angka ini 
menjelaskan bahwa penggunaan media youtube memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar siswa di Sekolah Menengah Atas 1 
Kampar. 
2. Sedangkan besaran pengaruh yang dihasilkan dilihat dari nilai R Square 
sebesar 0,532 menjelaskan hasil belajar siswa di Sekolah Menengah Atas 1 
Kampar dapat dipengaruhi oleh penggunaan media youtube sebesar 53,2% 
sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan 
dalam penelitian ini.  
 
B. Saran 
Dari hasil kesimpulan penelitian, maka saran yang dapat penulis 
berikan adalah sebagai berikut : 
1. Disarankan kepada guru Sekolah Menengah Atas 1 Kampar dapat 
memanfaatkan perkembangan media sebagai salah satu sarana dalam 






2. Kepada kepala sekolah di Sekolah Menengah Atas 1 Kampar diharapkan 
lebih melengkapi fasilitas belajar yang lebih baik dalam mendukung 
peningkatan kualitas belajar. 
3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan lagi 
penelitian ini dengan menambahkan variabel – variabel lain yang dapat 
meningkatkan hasil belajar.  
4. Kepada siswa yang mendapat nilai di bawah KKM selanjutnya lebihh 
diperhatikan, apabila ada permasalahan internal dari siswa segera di 
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p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 Total 
1 Siswa-1 85 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 
2 Siswa-2 90 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
3 Siswa-3 85 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 46 
4 Siswa-4 75 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 
5 Siswa-5 80 5 5 5 4 5 4 4 2 5 4 43 
6 Siswa-6 80 5 5 5 4 5 5 4 3 5 4 45 
7 Siswa-7 85 5 5 5 4 5 5 4 3 5 4 45 
8 Siswa-8 95 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
9 Siswa-9 70 4 5 3 3 3 4 3 2 3 3 33 
10 Siswa-10 80 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 
11 Siswa-11 70 3 4 5 4 3 4 3 3 4 3 36 
12 Siswa-12 80 5 5 5 3 5 4 3 4 4 3 41 
13 Siswa-13 85 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
14 Siswa-14 80 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 47 
15 Siswa-15 85 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
16 Siswa-16 80 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
17 Siswa-17 65 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 32 
18 Siswa-18 60 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
19 Siswa-19 80 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 
20 Siswa-20 65 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 35 
21 Siswa-21 80 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 
22 Siswa-22 70 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 
23 Siswa-23 60 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
24 Siswa-24 70 4 5 4 4 3 4 4 5 4 3 40 
25 Siswa-25 75 4 4 4 5 4 4 3 5 3 4 40 
26 Siswa-26 65 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 35 
27 Siswa-27 60 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
28 Siswa-28 75 5 4 5 3 5 5 3 3 5 4 42 
29 Siswa-29 65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
30 Siswa-30 85 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 46 
31 Siswa-31 80 4 5 5 4 5 5 3 4 5 4 44 
32 Siswa-32 70 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 46 
33 Siswa-33 70 4 5 4 3 4 4 2 2 4 3 35 
34 Siswa-34 75 4 3 5 3 5 5 4 4 5 4 42 
35 Siswa-35 75 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
36 Siswa-36 70 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 32 
37 Siswa-37 75 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
38 Siswa-38 70 4 4 4 3 4 4 5 3 4 4 39 
39 Siswa-39 70 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 40 
40 Siswa-40 80 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
41 Siswa-41 60 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 46 










p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 Total 
43 Siswa-43 65 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 37 
44 Siswa-44 60 5 4 4 3 4 3 3 3 4 3 36 
45 Siswa-45 60 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 46 
46 Siswa-46 85 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 46 
47 Siswa-47 75 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 
48 Siswa-48 70 4 3 5 3 5 5 4 3 5 5 42 
49 Siswa-49 85 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 47 
50 Siswa-50 70 3 4 4 4 4 4 4 4 5 3 39 
51 Siswa-51 65 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 44 
52 Siswa-52 75 4 3 4 3 5 4 4 2 4 4 37 
53 Siswa-53 60 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
54 Siswa-54 65 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 36 
55 Siswa-55 80 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 40 
56 Siswa-56 75 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 44 
57 Siswa-57 75 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
58 Siswa-58 80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
59 Siswa-59 70 5 4 4 5 4 3 5 5 4 5 44 
60 Siswa-60 75 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 46 
61 Siswa-61 75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
62 Siswa-62 70 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 46 
63 Siswa-63 75 4 3 4 2 4 4 5 5 4 4 39 
64 Siswa-64 80 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 48 
65 Siswa-65 80 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 45 
66 Siswa-66 70 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 46 
67 Siswa-67 80 4 5 5 4 5 5 3 4 5 4 44 
68 Siswa-68 70 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 35 
69 Siswa-69 70 4 5 4 3 4 4 2 2 4 3 35 
70 Siswa-70 65 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 32 
71 Siswa-71 90 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
72 Siswa-72 70 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 32 
73 Siswa-73 75 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
74 Siswa-74 70 4 4 4 3 4 4 5 3 4 4 39 
75 Siswa-75 80 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 40 
76 Siswa-76 80 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
77 Siswa-77 70 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 35 
78 Siswa-78 70 4 4 4 3 4 5 2 3 4 3 36 
79 Siswa-79 70 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 37 
80 Siswa-80 75 5 4 4 3 4 3 3 3 4 3 36 
81 Siswa-81 85 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 46 
82 Siswa-82 65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
83 Siswa-83 75 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 










p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 Total 
85 Siswa-85 85 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 47 
86 Siswa-86 70 3 4 4 4 4 4 4 4 5 3 39 
87 Siswa-87 70 4 3 5 3 5 5 4 3 5 5 42 
88 Siswa-88 85 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 47 
89 Siswa-89 70 3 4 4 4 4 4 4 4 5 3 39 
90 Siswa-90 70 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 34 
91 Siswa-91 65 4 3 4 3 5 4 4 2 4 4 37 
92 Siswa-92 80 5 5 5 4 5 5 4 3 5 4 45 
93 Siswa-93 60 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
94 Siswa-94 65 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 35 
95 Siswa-95 75 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 44 
96 Siswa-96 75 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
97 Siswa-97 80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
98 Siswa-98 70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
99 Siswa-99 60 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 35 












LAMPIRAN 2 : HASIL OLAHAN DATA 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all 




















Alpha if Item 
Deleted 
P1 36.1000 27.222 .727 .907 
P2 36.2100 28.309 .585 .915 
P3 36.0500 27.139 .796 .903 
P4 36.4200 27.620 .653 .911 
P5 36.0900 26.770 .786 .904 
P6 36.1300 27.003 .760 .905 
P7 36.3100 26.842 .657 .912 
P8 36.4600 27.948 .520 .920 
P9 36.0300 27.726 .734 .907 

















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3.00 22 22.0 22.0 22.0 
4.00 42 42.0 42.0 64.0 
5.00 36 36.0 36.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3.00 26 26.0 26.0 26.0 
4.00 45 45.0 45.0 71.0 
5.00 29 29.0 29.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3.00 17 17.0 17.0 17.0 
4.00 47 47.0 47.0 64.0 
5.00 36 36.0 36.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 1 1.0 1.0 1.0 
3.00 37 37.0 37.0 38.0 
4.00 41 41.0 41.0 79.0 
5.00 21 21.0 21.0 100.0 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3.00 22 22.0 22.0 22.0 
4.00 41 41.0 41.0 63.0 
5.00 37 37.0 37.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3.00 23 23.0 23.0 23.0 
4.00 43 43.0 43.0 66.0 
5.00 34 34.0 34.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 4 4.0 4.0 4.0 
3.00 29 29.0 29.0 33.0 
4.00 37 37.0 37.0 70.0 
5.00 30 30.0 30.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2.00 6 6.0 6.0 6.0 
3.00 33 33.0 33.0 39.0 
4.00 38 38.0 38.0 77.0 
5.00 23 23.0 23.0 100.0 









Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3.00 15 15.0 15.0 15.0 
4.00 49 49.0 49.0 64.0 
5.00 36 36.0 36.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 3.00 32 32.0 32.0 32.0 
4.00 48 48.0 48.0 80.0 
5.00 20 20.0 20.0 100.0 


















LAMPIRAN 3 : PENGUJIAN HIPOTESIS 
 






 Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z 1.045 
Asymp. Sig. (2-tailed) .225 
a. Test distribution is Normal. 




   Sum of 
Squares df 
Mean 







(Combined) 3997.056 19 210.371 7.803 .000 




725.941 18 40.330 1.496 .114 
Within Groups 2156.944 80 26.962   
















a. All requested variables entered. 










Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .532 .527 5.42376 
a. Predictors: (Constant), Media Youtube 







Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3271.115 1 3271.115 111.197 .000
a
 
Residual 2882.885 98 29.417   
Total 6154.000 99    
a. Predictors: (Constant), Media Youtube 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 33.635 3.829  8.785 .000 
Media 
Youtube 
.993 .094 .729 10.545 .000 






Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation N 
Predicted Value 63.4299 83.2934 73.6000 5.74818 100 
Residual -19.32068 11.70663 .00000 5.39630 100 
Std. Predicted  
Value 
-1.769 1.686 .000 1.000 100 
Std. Residual -3.562 2.158 .000 .995 100 
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